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ABSTRAK 

Zat afrodisiak yang berasal dari bahan alami dapat mengatasi 

masalah kesuburan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak purwoceng terhadap 

kualitas sperma (jumlah, motilitas, morfologi dan gambaran 

histologi) organ testis hewan uji setelah pemberian ekstrak 

purwoceng dan mengetahui dosis yang dapat digunakan 

untuk menentukan keefektifannya. Penelitian ini 

menggunakan tikus jantan dengan berat ±200 g dengan 4 

kelompok dosis (0 mg/kgBB, 4,125  mg/kgBB, 8,25 

mg/kgBB, 16,5 mg/kgBB) selama 49 dengan metode per oral 

2 ml/hari. Selesai perlakuan tikus diambil semen pada 

epididimisnya untuk pengamatan berupa jumlah, motilitas 
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dan pengamatan morfologi spermatozoa. Sedangkan pada 

organ testisnya dibuat untuk sediaan irisan dengan metode 

paraffin pewarnaan HE guna pengamatan struktur histologi. 

Analisis penelitian ini berupa data kuantitatif dengan One-

Way ANOVA dilanjutkan dengan DMRT, sedangkan data 

kualitatif diperoleh dengan membandingkan struktur 

histologi tubulus seminiferus secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol purwoceng 

pada dosis 8,25 mg/kgBB mampu meningkatkan jumlah 

spermatozoa, motilitas spermatozoa,  disertai dengan 

meningkatnya  penambahan diameter tubulus seminiferus 

serta mampu menyempurnakan struktur sel spermatogenik, 

sedangkan persentase morfologi belum mampu meningkat 

secara signifikan. Dosis penelitian ini masih jauh dari 

ketentuan yang dihitung untuk meningkatkan persentase 

kualitas spermatozoa baik dari analisis kuantitatif maupun 

kualitatif. Seharusnya diperoleh perhitungan tikus dosis 0 

mg/kgBB, ½ dosis sebenarnya 8,25 mg/kgBB, dosis 

sebenarnya 16,5 mg/kgB dan 2x dosis sebenarnya 33 

mg/kgBB dengan pemberian 2 ml/100 gBB. Kesimpulan dari 

hasil diatas adalah ekstrak etanol tumbuhan purwoceng pada 

dosis 16,5 mg/kgBB sudah mampu meningkatkan kualitas 

sperma berupa jumlah spermatozoa disertai dengan 

meningkatnya kepadatan sel-sel spermatogeniknya. 

Sedangkan dosis perlakuan 8,25 mg/kgBB secara efektif 
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mampu meningkatkan motilitas spermatozoa, diameter 

tubulus seminiferus, dan kelengkapan sel spermatogenik. 

Kata kunci: Afrodisiak, histologi, purwoceng (Pimpinella 

pruatjan Molk.), spermatozoa, dan testis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki 

biodiversitas flora dan fauna yang tinggi. Spesies 

flora yang tumbuh di Indonesia secara tradisional 

digunakan sebagai bahan pengobatan terhadap 

penyakit. Salah satu penggunaan tumbuhan dalam 

pengobatan penyakit adalah untuk mengobati 

gangguan seksual  (Luthfi et al., 2008). Penggunaan 

tumbuhan untuk gangguan seksual dilakukan untuk 

tujuan reproduksi diri agar terhindar dari kepunahan 

dan keturunan yang dihasilkan dapat menjalankan 

kehidupan sejenisnya di alam. Kepunahan dan tidak 

adanya keturunan ini disebabkan karena timbul oleh 

adanya perbedaan masalah kesuburan (fertilisasi) 

pada suatu makhluk hidup. Makhluk hidup yang 

kurang subur (infertil) akan lebih sulit untuk 

menghasilkan keturunan dibandingkan dengan 

makhluk hidup yang subur (fertil).  

Penelitian terhadap zat afrodisiak yang berasal 

dari bahan-bahan alami telah banyak dilakukan 

dengan tujuan untuk mencari solusi dalam mengatasi 

masalah kesuburan khususnya pada pria. Solusi ini 
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dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan atau 

memperbaiki kualitas spermatozoa (konsentrasi, 

motilitas dan morfologi spermatozoa). Penelitian 

tentang kualitas spermatozoa pernah dilakukan oleh 

Zulfa (2004) dengan judul perbedaan pengaruh 

pemberian ekstrak pasak bumi (Eurycoma longifolia) 

dan ektrak purwoceng (Pimpinella alpina) pada 

spermatogenesis tikus Sprague Dawley. Hasil yang 

diperoleh benurut Zulfa (2004) bahwa purwoceng 

berpotensi secara signifikan dapat meningkatkan 

spermatogenesis dalam testis baik jumlah maupun 

motilitas spermatozoa dalam tikus. Parameter 

pengamatan hanya fokus pada jumlah dan motilitas, 

sedangkan untuk menentukan hasil konsentrasi 

sperma belum diketahui. Maka dari itu penelitian 

untuk parameter pengamatan perlu untuk 

dikembangkan.  

Penelitian yang sejenis juga dilakukan oleh 

Suhartinah (2011) dengan judul efek spermatogenesis 

dan afrodisiaka herba purwoceng (Pimpinella 

pruatcan Molk) pada tikus putih jantan galur Wistar. 

Diperoleh hasil bahwa infus dari tumbuhan 

purwoceng tanaman herba dieng mempunyai efek 

spermatogenesis dan efek afrodisiaka pada tikus putih 

jantan galur wistar. Parameter pengamatan yang 
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digunakan berupa jumlah spermatozoa, motilitas, 

morfologi, berat testis, bobot vesikula seminalis. 

Parameter yang digunakan cukup untuk mengetahui 

pengaruhnya, tetapi dalam penelitian ini masih 

menggunakan metode infus dengan cara merebus akar 

purowoceng. Teknik rebusan ini secara turun-temurun 

dilakukan secara sederhana dan praktis. Namun 

demikian masih kurang diketahui dengan teliti 

efektifitasnya, dosis, efek samping maupun 

toksisitasnya. Selain itu menurut Suhartinah (2011) 

metode infus tidak akan tahan lama dalam 

penyimpananya karena kemungkinan dapat timbul 

jamur.  

Tumbuhan purwoceng adalah salah satu 

tumbuhan obat Indonesia. Tumbuhan purwoceng pada 

seluruh bagiannya dapat digunakan sebagai bahan 

afrodisiak oleh banyak pria di Indonesia secara turun 

temurun (Usmiyati & Yuliani, 2010). Afrodisiak 

adalah obat-obatan, makanan, minuman dan bau-

bauan  yang dapat menimbulkan atau meningkatkan 

dorongan seksual. Semua bagian tanaman purwoceng 

dari akar, batang maupun daun dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan afrodisiak menurut Rahayu & Sunarlim 

(2002) dalam Darwati & Roostika (2006).   
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Hewan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tikus putih jantan galur Sprague Dawley. Tikus 

putih jantan sebagai hewan uji karena hewan tersebut 

termasuk ke dalam kelas mamalia yang diyakini 

secara ilmiah mempunyai struktur sistem reproduksi 

dan fisiologi yang hampir sama dengan manusia. 

Tikus putih memiliki sifat yang menguntungkan 

sebagai hewan uji penelitian di antaranya 

perkembangbiakannya cepat, mempunyai ukuran 

yang lebih besar dari mencit, mudah dipelihara dalam 

jumlah yang banyak, jarang berkelahi, tenang dan 

mudah ditangani di laboratorium (Smith & 

Mangkoewidjojo, 1998 ; Budi, 2010).  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode maserasi yang menggunakan pelarut 

etanol 70%. Parameter penelitian yang diamati 

sebagai indikator baik buruknya kualitas spermatozoa 

lebih dikembangkan, meliputi jumlah sperma, 

motilitas sperma dan morfologi sperma kemudian 

akan dilanjutkan mengetahui diameter tubulus 

seminiferus pada testis.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan pada 

penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh 
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pemberian ekstrak etanol tumbuhan purwoceng 

terhadap kualitas sperma meliputi jumlah, motilitas 

serta amorfologi dan mengetahui gambaran histologi 

organ testis hewan uji setelah pemberian ekstrak 

etanol purwoceng selain itu akan dikaji mengenai 

dosis yang dapat digunakan untuk menentukan 

keefektifan dalam meningkatkan kualitas sperma. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak etanol tumbuhan 

purwoceng terhadap kualitas sperma meliputi jumlah, 

motilitas serta morfologi dan mengetahui gambaran 

histologi organ testis hewan uji setelah pemberian 

ekstrak etanol purwoceng selain itu akan dikaji 

mengenai dosis yang dapat digunakan untuk 

menentukan keefektifan dalam meningkatkan kualitas 

sperma. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

dasar pemikiran fisiobiologi ektrak etanol tumbuhan 

purwoceng dalam memperbarui kemampuan 

peningkatan kualitas sperma. Selain itu dengan 

metode ekstrak etanol tumbuhan purwoceng akan 
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memberi kemudahan dalam pemberian dosis yang 

efektif dan nantinya ekstrak etanol ini dapat lebih 

aman serta tahan lama dalam penyimpanannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian melalui pengamatan kualitas 

spermatozo, gambaran histologi dan analisis statistika 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh pemberian  ekstrak etanol tumbuhan 

purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk.) terhadap 

perlakuan ke tikus jantan dapat meningkatkan 

kualitas spermatozoa secara signifikan yang dapat 

dilihat dari beberapa parameter meliputi (jumlah 

dan motilitas), tetapi tidak dapat berpengaruh 

terhadap kualitas morfologi spermatozoa normal.  

2. Pengaruh pemberian ekstrak etanol tumbuhan 

purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk.) terhadap 

perlakuan ke tikus jantan dilihat dari gambaran 

histologi organ testis secara signifikan dapat 

meningkatkan diameter tubulus seminiferus 

disertai dengan meningkatnya kepadatan sel 

spermatozoa pada kelompok perlakuan 4,125 

mg/kgBB, 8,25 mg/kgBB dan 16,5 mg/kgBB 

yang terisi penuh oleh spermatozoa pada daerah 

lumen.  
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3. Dosis efektif 16,5 mg/kgBB mampu 

meningkatkan jumlah spermatozoa diikuti dengan 

meningkatnya persentase kepadatan sel-sel 

spermatogenik . Sedangkan pada dosis perlakuan 

8,25 mg/kg secara efektif mampu meningkatkan 

persentase progresif/motilitas spermatozoa diikuti 

dengan miningkatnya diameter tubulus 

seminiferus serta mampu meningkatkan 

kepadatan sel-sel spermatogenik.  

B. Saran 

1. Tumbuhan purwoceng (Pimpinella prutjan Molk) 

perlu diamati lebih lanjut mengenai manfaat 

selain untuk perbaikan kualitas spermatozoa  

dalam jangka panjang.  

2. Pengkajian lebih lanjut terkait dosis yang 

digunakan perlu dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

spermatozoa.  

3. Perlu pengujian lanjut dengan metode yang 

berbeda dan adanya perbandingan tambahan 

pemaparan senyawa tertentu dalam pecobaan.  

4. Tumbuhan purwoceng (Pimpinella prutjan Molk) 

perlu dianalisis kembali mengenai kandungan 
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senyawa fitokimia yang dapat digunakan untuk 

ekstraksi lebih lanjut.   
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Lampiran 1 

Hasil pengamatan dan hasil perhitungan uji ANOVA 

pengaruh ekstrak etanol tumbuhan purwoceng 

(Pimpinella pruatcan Molk.) terhadap jumlah 

spermatozoa 

Tabel 1. Data hasil pengamatan pengaruh pemberian ekstrak 

etanol tumbuhan purwoceng terhadap jumlah spermatozoa.  

Kelompok Tikus Dosis Perlakuan 

Jumlah 

Spermatoz

oa (juta 

sel/ml) 

1 
Kontrol negatif 

(0 mg/kgBB) 

40,00 

1 39,08 

1 38,40 

2 
P1 

(4,125 mg/kgBB) 

52,70 

2 52,88 

2 47,70 

3 

P2 (8,25 mg/kgBB) 

61,88 

3 53,40 

3 64,50 

4 

P3 (16,5 mg/kgBB) 

53,32 

4 70,20 

4 60,18 
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Tabel 2. Descriptive 

Jumlah Spermatozoa 

Dosis N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

0 mg/kgBB 3 39,16 0,803 0,464 37,16 41,15 38 40 

4,125 

mg/kgBB 
3 51,09 2,939 1,697 43,79 58,39 48 53 

8,25 mg/kgBB 3 59,89 5,763 3,327 40,58 74,21 53 64 

16,5 mg/kgBB 3 61,23 8,489 4,901 40,15 82,32 53 70 

Total 1
2 

52,84 10,271 2,965 46,32 59,37 38 70 

 

Tabel 3. Test of Homogeneity of Variance 

Jumlah Spermatozoa 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

2,721 3 8 0,115 
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Tabel 4. ANOVA 

Jumlah Spermatozoa 

 

 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 931,326 3 310,442 10,840 0,003 

Within Groups 229,113 8 28,639   

Total 1160,439 11    

 

Tabel 5. Post Hoc 

Homogeneou Ducan 

Dosis N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 

0 mg/kgBB 3 39,16  

4,125 mg/kgBB 3  51,09 

8,25 mg/kgBB 3  59,89 

16,5 mg/kgBB 3  61,23 

Sig.  1 0,057 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 2 

Hasil pengamatan dan hasil perhitungan uji ANOVA 

pengaruh ekstrak etanol tumbuhan purwoceng 

(Pimpinella pruatcan Molk.) terhadap motilitas 

spermatozoa 

Tabel 6. Data hasil pengamatan pengaruh pemberian ekstrak 

etanol tumbuhan purwoceng terhadap motilitas spermatozoa. 

Dosis 

Perlakuan 

Tikus 

Ulangan 

Motilitas Spermatozoa (Sel) 

Jumlah 

sperma 

motil (A) 

Jumlah 

sperma 

immotil 

(B) 

Sperma 

progresi

f (%) 

0 mg/kgBB 

1 300 405 42,55 

1 578 491 54,06 

1 438 531 45,20 

4,125 

mg/kgBB 

2 389 287 57,54 

2 489 363 57,39 

2 409 302 57,52 

8,25 

mg/kgBB 

3 614 211 74,42 

3 466 246 65,44 

3 545 316 63,29 

16,5 

mg/kgBB  

4 317 205 60,72 

4 460 176 72,32 

4 347 165 67,77 
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Keterangan: 

A : Kategori progresif  

 Gerakan spermatozoa maju lurus dan cepat ≥ 

25µm/detik dimana 25µm adalah sama dengan 

panjang 5 kepala sperma  

 Gerakan spermatozoa berbelok, sulit maju lurus 

dan perlahan ≤ 5 µm 

B : Kategori immotil 

 Gerakan spermatozoa sangat perlahan 

 Gerakan spermatozoa tidak tampak bergerak  
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Tabel 7. Descriptive 

Motilitas Spermatozoa Type Progresif 

Dosis N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

 
Minimu

m 

Maximu

m 

     
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 
  

0 mg/kgBB 3 47,27 6,028 3,480 32,30 62,24 43 54 

4,125 

mg/kgBB 

3 57,48 0,081 0,047 57,28 57,69 57 58 

8,25 mg/kgBB 3 67,72 5,904 3,409 53,05 82,38 63 74 

16,5 mg/kgBB 3 66,94 5,845 3,374 52,42 81,46 61 72 

Total 12 59,85 9,717 2,805 53,68 66,03 43 74 

 

Tabel 8. Test of Homogeneity of Variance ANOVA 

Motilitas Spermatozaoa Type Progresif 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

2,978 3 8 0.097 
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Tabel 9. ANOVA 
Motilitas Spermatozoa Type Progresif 

 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups 827,888 3 275,963 10,477 0,004 

Within Groups 210,716 8 26,339   

Total 1038,604 11    

 

Tabel 10. Post Hoc 
Homogeneous  

Motilitas Spermatozoa Type Progresif Ducan  

Dosis N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

0 mg/kgBB 3 47,27   

4,125 mg/kgBB 3  57,48  

16,5 mg/kgBB 3  66,94 66,94 

8,25 mg/kgBB 3   67,72 

Sig.  1 0,054 0,857 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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Lampiran 3 

Hasil pengamatan dan hasil perhitungan uji ANOVA pengaruh ekstrak etanol tumbuhan purwoceng 

(Pimpinella pruatcan Molk.) terhadap morfologi spermatozoa 

Tabel 11. Data hasil pengamatan pengaruh pemberian ekstrak etanol tumbuhan purwoceng terhadap 

morfologi spermatozoa. 

Dosis 

Perlakuan 

Tikus Ulangan Morfologi Spermatozoa (Sel) 

Jumlah sel 

normal 

Jumlah sel 

abnormal 

Sel  

Normal (%) 

0 mg/kgBB 

2 560 234 70,52 

2 343 178 65,83 

2 347 175 66,47 

4,125 mg/kgBB 

3 452 200 69,32 

3 438 200 68,65 

3 184 89 67,39 
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8,25 mg/kgBB 

4 174 65 72,80 

4 343 178 65,83 

4 355 104 77,34 

16,5 mg/kgBB 

5 230 67 77,44 

5 568 204 73,57 

5 478 98 82,98 
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Tabel 12. Descriptive 

Morfologi Spermatozoa Type Normal 

Dosis N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% Confidence Interval 

for Mean Minimu

m 

Maximu

m 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

0 mg/kgBB 3 71,99 5,798 3,347 57,59 86,39 66 77 

4,125 mg/kgBB 3 68,35 0,8,47 0,489 66,24 70,45 67 69 

8,25 mg/kgBB 3 67,61 2,543 1,468 61,29 73,92 66 71 

16,5 mg/kgBB 3 77,81 5,00 2,887 65,39 90,23 73 83 

Total 12 71,44 5,451 1,574 67,97 74,90 66 83 

 

Tabel 13. Test of Homogeneity of Variance ANOVA  

Morfologi Spermatozaoa Type Normal 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

1,771 3 8 0,230 
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Tabel 14. ANOVA 

Morfologi Spermatozaoa Type Normal 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 
195,30 3 65,10 3,958 

0,05

3 

Within 

Groups 
131,596 8 16,45   

Total 326,896 11    

 

Tabel 15. Post Hoc 

Homogeneous  

Morfologi Spermatozoa Type Normal 

Ducan  

Dosis N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 

0 mg/kgBB 3 71,99 71,99 

4,125 mg/kgBB 3 68,35  

8,25 mg/kgBB 3 67, 61  

16,5 mg/kgBB 3  77,81 

Sig.  0,24 0,117 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 4 

Hasil pengamatan dan hasil perhitungan uji ANOVA pengaruh ekstrak etanol tumbuhan purwoceng 

(Pimpinella pruatcan Molk.) terhadap diameter tubulus seminiferus spermatozoa  

Tabel 16. Data hasil pengamatan pengaruh pemberian ekstrak etanol tumbuhan purwoceng terhadap 

diameter tubulus seminiferus spermatozoa 

Dosis Perlakuan 

Tikus 

Ulang

an 

Diameter tubulus 

seminiferus (µm) 

0 mg/kgBB 

1 0,17 

1 0,19 

1 0,23 

4,125 mg/kgBB 2 0,28 
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2 0,24 

2 0,24 

8,25 mg/kgBB 

3 0,28 

3 0,32 

3 0,31 

16,5 mg/kgBB  

4 0,28 

4 0,27 

4 0,29 
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Tabel 17. Descriptive 

Diameter Tubulus Seminiferus 

Dosis N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean Minimu

m 

Maximu

m 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

0 mg/kgBB 3 0,19 0,03 0,02 0,12 0,27 0,17 0,23 

4,125 mg/kgBB 3 0,26 0,02 0,01 0,20 0,31 0,24 0,28 

8,25 mg/kgBB 3 0,31 0,02 0,01 0,25 0,37 0,28 0,33 

16,5 mg/kgBB 3 0,29 0,01 0,01 0,26 0,30 0,27 0,29 

Total 12 0,26 0,05 0,013 0,23 0,29 0,17 0,32 

 

Tabel. 18. Test of Homogeneity of Variance ANOVA 

Diameter Tubulus Seminiferus 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

1,169 3 8 0,380 
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Tabel 19. ANOVA 

Diameter Tubulus Seminiferus 

 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups 0,02 3 0,007063159 13,13948255 0,002 

Within Groups 0,004 8 0,000537552   

Total 0,025 11    

 

Table 20. Post Hoc 
Homogeneous  

Diameter Tubulus Seminiferus Duncan 

Dosis N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

0 mg/kgBB 3 0,19   

4,125 mg/kgBB 3  0,26  

8,25 mg/kgBB 3   0,31 

16,5 mg/kgBB 3  0,29 0,29 

Sig.  1 0,162 0,23 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 

 

Tabel Konversi Perhitungan Dosis 

(Laurence & Bacharach, 1964) 
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Tumbuhan Purwoceng 

(Pimpinella pruatcan 

Molk.) 

Pengambilan Purwoceng 

di Lahan Pertanian yang 

didampingi oleh 

Petaninya 

Tahap Maserasi Simplisia 

Purwoceng (Pimpinella pruatjan 

Molk.) 

Pencucian Purwoceng 

dan Pengeringan 

Penghalusan Purwoceng 

Menjadi Simplisia 
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Penyaringan dari Tahap 

Meserasi untuk 

Mendapatkan Zat Kimia 

yang Diinginkan 

 

Tahap Penguapan atau 

Ekstrasi dengan Pelarut. 

Nama alat Rotatory 

evaporator 

Ekstrak Purwoceng yang 

Sudah Siap Digunakan 

Kandang Tikus Putih 

Jantan  

 

Tahap Penimbangan Tikus Jantan 

Sebelum diberikan Ekstrak 

Purwoceng 

 



138 

 

 

 

Cara Menjinakkan Tikus Saat akan 

Diberi Ekstrak Purwoceng 
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CURRICULUM VITAE 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama Lengkap : Vidi Andany     

Jenis Kelamin : Perempuan 

TTL  : Sleman, 08 Juni 1995 

Alamat Tinggal : Mlati Beningan RT 003 RW 002 

Sendangadi, Mlati, Sleman, DIY 

Email  : vidi.andany95@gmail.com 

No. Hp  : 082223178117 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

Jenjan

g  Nama Sekolah Tahun 

SD 
SD Jombor Lor, Yogyakarta 2001-2003 

SD N Sendangadi 1, Sleman 2003-2007 

SMP SMP N 2 Mlati, Sleman 2007-2010 

SMA MAN 1 Sleman, Sleman 2010-2013 

S1 UIN Sunan Kalijaga 2013-2019 
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C. Pengalaman Organisasi  

Anggota Biologi Entrepreneur UIN Sunan Kalijaga : 

2013-2017 

Anggota Zoologi UIN Sunan Kalijaga   : 

2013-2018 

Magang Fakultas Sains dan Teknologi   : 

2017-2018 
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